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ABSTRACT 

Social insight is a key dimension of interpersonal intelligence that underpins 
students’ capacity to understand social situations and interact effectively with others. 
However, this capacity often remains suboptimal among elementary school 
students, necessitating intentional learning interventions. This study aims to 
examine the effect of the Auditory Repetition Exploration Creativity (AREC) Model 
on the Social insight of fourth-grade elementary school students in music education 
learning. A quantitative experimental approach with a posttest-only control group 
design was employed, involving 39 students in the experimental class and 39 
students in the control class at SDN 1 Siluman, Tasikmalaya City, selected through 
saturated sampling. Data were collected using a Social insight instrument covering 
three dimensions: self-awareness, understanding of social situations and social 
ethics, and problem-solving skills. Data were analyzed using descriptive statistics 
and an Independent Sample t-test. The results showed that the mean Social insight 
score of the experimental class (45.56) was significantly higher than that of the 
control class (39.33). The t-test confirmed a highly significant difference (t = −7.409; 
p = 0.000 < 0.05), with the experimental class predominantly falling in the high 
category (89.74%) compared to the control class (23.08%). These findings 
demonstrate that the AREC Model has a significant positive effect on students’ 
Social insight in elementary school music education learning. 

Keywords: Social insight; AREC model; music education learning; elementary 
school; experimental 

ABSTRAK 

Social insight merupakan dimensi kunci dari kecerdasan interpersonal yang 
melandasi kemampuan peserta didik dalam memahami situasi sosial dan 
berinteraksi secara efektif dengan orang lain. Namun demikian, kemampuan ini 
sering kali belum berkembang secara optimal pada peserta didik sekolah dasar, 
sehingga diperlukan intervensi pembelajaran yang terarah. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh Model Auditory Repetition Exploration Creativity 
(AREC) terhadap Social insight peserta didik kelas IV sekolah dasar dalam 
pembelajaran seni musik. Pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen 
posttest-only digunakan, melibatkan 39 peserta didik kelas eksperimen dan 39 
peserta didik kelas kontrol di SDN 1 Siluman Kota Tasikmalaya yang dipilih melalui 
teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan instrumen Social insight 
yang mencakup tiga dimensi: kesadaran diri, pemahaman situasi sosial dan etika 
sosial, serta keterampilan pemecahan masalah. Data dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif dan uji Independent Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rata-rata Social insight kelas eksperimen (45,56) lebih tinggi secara 
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signifikan dibandingkan kelas kontrol (39,33). Uji t mengonfirmasi perbedaan yang 
sangat signifikan (t = −7,409; p = 0,000 < 0,05), dengan kelas eksperimen 
didominasi kategori tinggi (89,74%) dibandingkan kelas kontrol (23,08%). Temuan 
ini membuktikan bahwa Model AREC berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap Social insight peserta didik dalam pembelajaran seni musik di sekolah 
dasar. 
 
Kata Kunci: Social insight; model AREC; pembelajaran seni musik; sekolah dasar; 
eksperimen 
 
A. Pendahuluan 

Perkembangan dipandang 

sebagai suatu proses perubahan yang 

terjadi secara bertahap dalam diri 

individu menuju tingkat yang lebih 

kompleks. Adapun hal tersebut 

dimaknai sebagai sebuah proses yang 

berlangsung seiring waktu sebagai 

hasil dari kematangan diri yang 

terbentuk melalui interaksi individu 

dengan lingkungannya (Osher et al., 

2020). Perkembangan peserta didik 

mencakup aspek kognitif, afektif, serta 

psikomotor yang saling berkaitan dan 

berkontribusi terhadap pembentukan 

karakter secara menyeluruh (Undari, 

2023). Setiap aspek perkembangan 

tersebut memiliki peran penting dalam 

mendukung keberhasilan peserta 

didik dalam beradaptasi dan 

berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya (Azzahra et al., 2024). 

Dalam konteks usia sekolah 

dasar, salah satu aspek 

perkembangan yang memerlukan 

perhatian serius adalah kemampuan 

sosial emosional. Pada fase ini, 

peserta didik mulai membangun rasa 

kompetensi dan produktivitas seiring 

meningkatnya interaksi dengan teman 

sebaya (Erikson, 1968). 

Perkembangan sosial emosional 

ditandai dengan meningkatnya 

kemampuan regulasi diri, pemahaman 

terhadap perspektif orang lain, serta 

pembentukan hubungan pertemanan 

yang semakin kompleks (Anisah et al., 

2021). Kemampuan tersebut 

merupakan bagian penting dari 

kecerdasan interpersonal yang 

mendukung peserta didik dalam 

memahami perasaan, kebutuhan, dan 

perilaku orang lain dalam berbagai 

situasi sosial (Gardner, 2000). 

Kecerdasan interpersonal 

memegang peran krusial dalam 

perkembangan sosial peserta didik 

sekolah dasar karena memengaruhi 

kualitas interaksi, kerja sama, serta 

kemampuan menyesuaikan diri dalam 

lingkungan sosial yang semakin 

beragam (Durlak et al., 2011). Salah 



Didaktik : Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  

403 
 

satu komponen inti dari kecerdasan 

interpersonal adalah Social insight, 

yaitu kemampuan untuk memahami 

situasi sosial, mengenali perspektif 

orang lain, dan menyelesaikan 

permasalahan sosial (Anderson, 

1999; Safaria, 2005). Social insight 

merupakan bagian dari tiga aspek 

dasar kecerdasan interpersonal 

bersama social sensitivity dan social 

communication yang saling berkaitan 

dan melengkapi (Safrudin et al., 

2022). 

Namun demikian, sejumlah 

temuan menunjukkan bahwa 

perkembangan Social insight pada 

sebagian peserta didik sekolah dasar 

belum berlangsung secara optimal, 

sehingga berpengaruh terhadap 

kemampuan berinteraksi anak 

(Safrudin et al., 2022). Kondisi 

tersebut tecermin dari meningkatnya 

kasus kekerasan di lingkungan 

pendidikan yang tercatat mencapai 

573 kasus (KBR, 2024), serta 

peningkatan kasus perundungan 

(bullying) sebesar 11,87% menjadi 

641 kasus dibandingkan periode 

sebelumnya (tvOneNews, 2025). 

Fenomena ini mengindikasikan 

perlunya penguatan Social insight 

peserta didik melalui strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan 

bermakna. 

Pembelajaran seni musik di 

sekolah dasar dipandang memiliki 

potensi besar dalam mengembangkan 

Social insight peserta didik. Aktivitas 

musikal kolaboratif seperti bernyanyi 

bersama, bermain alat musik secara 

berkelompok, atau menciptakan karya 

musik secara kooperatif membuka 

ruang bagi terjadinya interaksi sosial 

yang intens dan bermakna 

(Rahmawati, 2023). Sejalan dengan 

itu, dalam Kurikulum Merdeka Fase B, 

pembelajaran seni musik dirancang 

melalui tahapan mengalami, 

merefleksikan, mengidentifikasi, 

mengimitasi, menciptakan, dan 

berdampak (Kemendikbudristek, 

2022). Secara tidak langsung hal ini 

dapat merangsang perkembangan 

dimensi sosial peserta didik melalui 

kegiatan musikal berkelompok yang 

menuntut koordinasi dan kerja sama 

antar peserta didik (Fitriani & Acep, 

2023). 

Akan tetapi, pembelajaran 

musik di sekolah dasar pada 

umumnya masih didominasi oleh 

pendekatan konvensional yang 

berfokus pada hafalan lagu dan 

pengenalan alat musik secara teknis, 

tanpa mengeksplorasi potensi musik 
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sebagai medium pengembangan 

kemampuan sosial secara 

menyeluruh (Haerani et al., 2025; 

Respati, 2025). Kondisi ini mendorong 

perlunya penerapan model 

pembelajaran yang lebih inovatif. 

Adapun salah satu alternatif yang 

dapat diterapkan adalah Model AREC 

(Auditory Repetition Exploration 

Creativity, Repetition, Exploration, 

Creativity), yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk terlibat secara aktif, 

berkolaborasi, dan berinteraksi dalam 

berbagai aktivitas musikal selama 

proses pembelajaran (Respati, 2025). 

Karakteristik tersebut berpotensi 

menciptakan pengalaman belajar 

yang tidak hanya mendukung 

perkembangan musikal, tetapi juga 

memfasilitasi penguatan kemampuan 

memahami dan merespons situasi 

sosial secara lebih efektif. 

Model AREC merupakan 

model pembelajaran musik yang 

dikembangkan oleh Respati (2025) 

yang terdiri atas empat tahapan, yaitu 

Auditory (mendengar dan merespons 

stimulus musikal), Repetition 

(pengulangan sebagai penguatan), 

Exploration (menjelajahi ekspresi 

musikal secara aktif), dan Creativity 

(mencipta karya kolaboratif). Setiap 

tahapan dirancang untuk mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran melalui 

pengalaman musikal yang bermakna. 

Melalui kegiatan eksplorasi dan 

kreativitas yang dilakukan secara 

kolaboratif, model AREC memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk 

berinteraksi, bertukar gagasan, serta 

memahami perspektif orang lain. Oleh 

karena itu, model AREC berpotensi 

menjadi wahana yang efektif dalam 

mengembangkan Social insight 

peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat Social insight 

peserta didik kelas IV sekolah dasar 

dalam pembelajaran seni musik 

menggunakan Model AREC, serta 

mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen yang menggunakan 

Model AREC dan kelas kontrol yang 

menggunakan model konvensional. 

Temuan penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi empiris 

bagi pengembangan strategi 

pembelajaran seni musik yang adaptif, 

inklusif, dan berorientasi pada 

penguatan kemampuan sosial peserta 

didik. 

B. Metode Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen postest only untuk 

menganalisis pengaruh Model AREC 

(Auditory Repetition Exploration 

Creativity, Repetition, Exploration, 

Creativity) terhadap Social insight 

peserta didik dalam pembelajaran 

seni musik. Desain ini dipilih untuk 

memperoleh gambaran empiris yang 

terukur mengenai perbedaan tingkat 

Social insight antara kelas yang 

menggunakan Model AREC dan kelas 

yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Subjek penelitian adalah 

seluruh peserta didik kelas IV di SDN 

1 Siluman Kota Tasikmalaya, dengan 

jumlah 39 orang pada kelas 

eksperimen dan 39 orang pada kelas 

kontrol. Teknik sampling yang 

digunakan adalah sampling jenuh, 

yaitu seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian 

(Sugiyono, 2022). 

Variabel dalam penelitian ini 

adalah Social insight, yang secara 

operasional didefinisikan sebagai 

kemampuan peserta didik dalam 

memahami dinamika interaksi sosial. 

Social insight mencakup tiga dimensi 

pokok, yaitu: (1) kesadaran diri (self-

awareness), (2) pemahaman situasi 

sosial dan etika sosial, serta (3) 

keterampilan pemecahan masalah 

sosial (problem solving) (Anderson, 

1999; Safaria, 2005). Instrumen 

penelitian berupa tes Social insight 

yang disusun berdasarkan ketiga 

dimensi tersebut, dan telah melalui uji 

validitas isi melalui expert judgment 

oleh ahli terkait. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif untuk 

menggambarkan tingkat Social insight 

peserta didik, serta statistik inferensial 

berupa uji beda untuk mengetahui 

perbedaan Social insight antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji yang 

digunakan disesuaikan dengan hasil 

uji prasyarat normalitas dan 

homogenitas. Apabila data 

berdistribusi normal dan homogen, 

maka digunakan uji parametrik 

Independent Sample t-test. Namun, 

jika data tidak memenuhi asumsi 

tersebut, maka digunakan uji 

nonparametrik MannWhitney U. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil  

Berdasarkan hasil analisis 

statistik deskriptif, diperoleh 

gambaran tingkat Social insight 

peserta didik pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebagaimana 

disajikan pada Tabel 1: 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Social insight 
Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas N Mea
n 

Std. 
Deviati

on 

Minimu
m 

Maksim
um 

Kontrol 3

9 

39.3

3 

4.112 28 46 

Eksperim
en 

3

9 

45.5

6 

3.267 35 52 

 
Berdasarkan Tabel 1, dapat 

diketahui bahwa rata-rata Social 

insight kelas eksperimen sebesar 

45,56 (SD = 3,267) lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 

39,33 (SD = 4,112). Nilai standar 

deviasi pada kedua kelompok yang 

relatif kecil mengindikasikan bahwa 

sebaran data cukup homogen. Nilai 

minimum kelas eksperimen (35) lebih 

tinggi dari nilai minimum kelas kontrol 

(28), dan nilai maksimum kelas 

eksperimen (52) juga melampaui 

kelas kontrol (46). Secara deskriptif, 

perbedaan rata-rata sebesar 6,23 

poin mengindikasikan bahwa peserta 

didik yang memperoleh pembelajaran 

dengan Model AREC menunjukkan 

tingkat Social insight yang lebih tinggi 

dibandingkan peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Untuk memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai 

distribusi tingkat Social insight peserta 

didik, analisis tidak hanya dilakukan 

secara deskriptif melalui nilai rata-

rata, tetapi juga melalui kategorisasi 

tingkat kemampuan. Pendekatan ini 

memungkinkan bagi para peneliti 

mengidentifikasi sebaran kemampuan 

peserta didik secara lebih rinci ke 

dalam lima kategori: rendah, sedang, 

dan tinggi.  
Tabel 2. Distribusi Kategori Social insight 

Berdasarkan Kelas 

Kateg
ori 

Eksperi
men  
(f) 

Eksperi
men (%) 

Kont
rol (f) 

Kontr
ol (%) 

Tot
al 

Rend
ah 

0 0,00% 2 5,13
% 

2 

Seda
ng 

4 10,26% 28 71,79
% 

32 

Tingg
i 

35 89,74% 9 23,08
% 

44 

Total 39 100% 39 100% 78 

 

Berdasarkan distribusi kategori 

pada Tabel 2, tampak perbedaan 

yang mencolok antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen didominasi oleh kategori 

tinggi sebanyak 35 peserta didik 

(89,74%), dengan hanya 4 peserta 

didik (10,26%) berada pada kategori 

sedang, dan tidak ada yang berada 

pada kategori rendah. Sebaliknya, 

kelas kontrol didominasi oleh kategori 

sedang sebanyak 28 peserta didik 

(71,79%), diikuti kategori rendah 

sebanyak 9 peserta didik (23,08%), 
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dan hanya 2 peserta didik (5,13%) 

yang berada pada kategori tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan Model AREC 

secara konsisten berada pada tingkat 

Social insight yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol. 
Tabel 3. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Kelas Statistic df Sig. 

Kontrol 0.956 39 0.130 

Eksperimen 0.947 39 0.063 

 

Berdasarkan hasil uji 

normalitas menggunakan Shapiro-

Wilk, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,130 pada kelas kontrol dan 

0,063 pada kelas eksperimen. Kedua 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

(p > 0,05), sehingga data pada kedua 

kelompok dinyatakan berdistribusi 

normal dan analisis dapat dilanjutkan 

dengan uji homogenitas. 
Tabel 4. Uji Homogenitas 

Test Statistic df1 df2 Sig. 

Levene's 
Test 

3.020 1 76 0.086 

 

Uji homogenitas varians dilakukan 

menggunakan Levene’s Test dan 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,086. Nilai tersebut lebih besar dari 

0,05 (p > 0,05), sehingga varians data 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dinyatakan homogen. Dengan 

demikian, asumsi homogenitas 

terpenuhi dan analisis dapat 

dilanjutkan menggunakan uji 

parametrik Independent Sample t-test. 

Tabel 5. Independent Sample t-test 
Test t df Sig. 

(2-
tailed) 

Mean  
Difference 

Std. Error 
Difference 

Equal 
variances 
assumed 

-

7409 

76 0.000 -6.231 0.841 

 

Berdasarkan hasil uji 

Independent Sample t-test, diperoleh 

nilai t sebesar −7,409 dengan 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang sangat signifikan 

dalam tingkat Social insight antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Nilai mean difference sebesar −6,231 

mengonfirmasi bahwa rata-rata Social 

insight kelas eksperimen lebih tinggi 

6,231 poin dibandingkan kelas kontrol. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian 

yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan Model AREC 

terhadap Social insight peserta didik 

diterima. 

2. Pembahasan 
Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam 
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tingkat Social insight antara peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran 

seni musik menggunakan Model 

AREC dengan peserta didik yang 

menggunakan model konvensional. 

Temuan ini mengkonfirmasi bahwa 

model pembelajaran yang dirancang 

dengan mempertimbangkan aspek 

auditori, pengulangan bermakna, 

eksplorasi, dan kreativitas mampu 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kaya secara sosial bagi peserta 

didik. 

Keunggulan Model AREC 

dalam mengembangkan Social insight 

dapat dipahami melalui kajian 

terhadap setiap tahapannya. Pada 

tahap Auditory Repetition Exploration 

Creativity, peserta didik dilatih untuk 

mendengarkan dan merespons 

stimulus musikal secara aktif, yang 

secara langsung melatih kepekaan 

terhadap sinyal sosial di sekitarnya 

(Wu & Lu, 2021). Kemampuan 

mendengar dengan seksama 

merupakan fondasi penting bagi 

perkembangan Social insight, karena 

individu yang memiliki kemampuan 

mendengar aktif cenderung lebih 

mampu memahami perspektif dan 

perasaan orang lain (Chasanah et al., 

2023). Pada tahap Repetition, 

pengulangan aktivitas musikal dalam 

konteks kelompok melatih konsistensi 

perilaku sosial, kesabaran, dan 

kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dengan ritme kelompok, yang 

merupakan cerminan dari dimensi 

pemahaman etika sosial (Váradi, 

2022). 

Tahap Exploration dan 

Creativity dalam Model AREC secara 

khusus memberikan dampak 

signifikan terhadap pengembangan 

Social insight berupa dorongan 

peserta didik untuk bernegosiasi, 

berbagi peran, dan mengelola 

dinamika kelompok, sehingga melatih 

keterampilan pemecahan masalah 

sosial (problem solving) (Hew et al., 

2024). Sejalan dengan itu, Hallam 

(2010) menegaskan bahwa 

pembelajaran musik yang kolaboratif 

berkontribusi signifikan terhadap 

perkembangan kemampuan sosial 

anak sekolah dasar, khususnya dalam 

hal empati, komunikasi, dan 

penyelesaian konflik. 

Dari perspektif teori 

kecerdasan majemuk Howard 

Gardner, Social insight merupakan 

bagian dari kecerdasan interpersonal 

yang dapat dirangsang melalui 

aktivitas yang melibatkan interaksi 

sosial aktif dan reflektif (Safrudin et al., 

2022). Pembelajaran musik berbasis 
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Model AREC menyediakan konteks 

yang kaya akan interaksi sosial 

tersebut, baik melalui aktivitas 

mendengarkan bersama, bermain 

musik secara kolompok, maupun 

proses kreatif yang membutuhkan 

koordinasi dan komunikasi 

antarpeserta didik. Kondisi ini 

memungkinkan berkembangnya 

ketiga dimensi Social insight secara 

bersamaan, yaitu kesadaran diri, 

pemahaman situasi sosial, dan 

keterampilan pemecahan masalah. 

Temuan ini juga relevan 

dengan hasil penelitian Nata et al. 

(2025) yang menunjukkan bahwa 

model pembelajaran musik inovatif 

berbasis pengalaman aktif mampu 

meningkatkan kompetensi musikal 

dan sosial peserta didik secara 

bersamaan. Begitu pula dengan kajian 

Ananda et al. (2024) yang 

mengintegrasikan pembelajaran 

sosial-emosional dalam pengajaran 

musik, yang menemukan bahwa 

aktivitas musikal yang terstruktur 

dapat menjadi medium yang efektif 

untuk mengembangkan kecerdasan 

sosial peserta didik. Lebih lanjut, hal 

tersebut diperkuat oleh penelitian 

Made et al. (2025) yang menemukan 

bahwa pendekatan musik aktif 

berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan sosial 

peserta didik, memperkuat argumen 

bahwa pembelajaran musik berbasis 

pengalaman langsung dapat menjadi 

sarana efektif untuk pengembangan 

dimensi sosial peserta didik. 

Selain itu, temuan penelitian ini 

mendukung pandangan bahwa 

pembelajaran musik tidak semata-

mata bersifat teknis, melainkan 

memiliki dimensi sosial yang kuat. 

Pratiwi & Muthi (2024) menyebutkan 

bahwa pembelajaran berkarakter 

melalui seni musik memberikan 

kontribusi nyata dalam pembentukan 

karakter sosial peserta didik di tengah 

tantangan dekadensi moral. Dengan 

demikian, penerapan Model AREC 

dalam pembelajaran seni musik di 

kelas IV sekolah dasar tidak hanya 

efektif dalam meningkatkan 

musikalitas, tetapi juga terbukti 

mampu menjadi wahana yang 

bermakna bagi pengembangan Social 

insight peserta didik. 

Dari perspektif pendidikan, temuan ini 

memiliki implikasi penting terhadap 

desain pembelajaran seni musik di 

sekolah dasar. Guru perlu 

mengintegrasikan aktivitas musikal 

yang bersifat kolaboratif dan 

eksploratif dalam setiap sesi 

pembelajaran, sebagaimana yang 
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difasilitasi oleh Model AREC. 

Pendekatan ini memungkinkan 

peserta didik tidak hanya berkembang 

secara musikal, tetapi juga secara 

sosial, sesuai dengan tujuan 

pendidikan holistik yang diamanatkan 

dalam Kurikulum Merdeka.  

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini membuktikan 

bahwa penerapan Model AREC 

(Auditory Repetition Exploration 

Creativity) dalam pembelajaran seni 

musik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Social insight 

peserta didik kelas IV sekolah dasar. 

Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata 

Social insight kelas eksperimen 

(45,56) yang lebih tinggi secara 

signifikan dibandingkan kelas kontrol 

(39,33), dengan hasil uji t sebesar 

−7,409 dan nilai signifikansi 0,000 

(p < 0,05). Distribusi kategori juga 

mengonfirmasi keunggulan kelas 

eksperimen, di mana 89,74% peserta 

didik berada pada kategori tinggi, 

berbanding hanya 23,08% pada kelas 

kontrol. 

Temuan ini memberikan 

kontribusi empiris bahwa Model 

AREC, melalui tahapan Auditory, 

Repetition, Exploration, dan Creativity  

mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang secara sistematis 

menstimulasi kemampuan peserta 

didik dalam memahami situasi sosial, 

mengenali perspektif orang lain, dan 

merespons permasalahan sosial 

secara adaptif. Pembelajaran seni 

musik yang terstruktur melalui Model 

AREC terbukti tidak hanya 

mengembangkan musikalitas, tetapi 

juga memperkuat kecerdasan 

interpersonal peserta didik, 

khususnya dimensi Social insight. 

Namun demikian, penelitian ini 

memiliki keterbatasan pada cakupan 

lokasi yang terbatas pada satu 

sekolah dan penggunaan desain 

posttest-only, sehingga generalisasi 

temuan masih perlu kehati-hatian. 

Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan desain pretest-

posttest, memperluas cakupan lokasi, 

serta mengeksplorasi pengaruh Model 

AREC terhadap aspek kecerdasan 

interpersonal lainnya secara lebih 

komprehensif. 
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